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Abtract:The purpose of this research is to improve the descriptive writing skill use video media for the students in 
grade III of state Primary School of Karangasem I No. 61 in the academic year 2014/2015. The model of research is 
classroom action research (CAR), it consists of two cycles. Each cycles consist of two meeting. Which consist of 
four phases, that are planning, action implementation, observation, and reflection. The subject of the research are 
teacher and students in grade III of State Primary School of Karangasem I No. 61 in academic year 2014/2015 
amounting to 40 students.Data of this research were gathered from the teacher and students thorugh interview, 
observation, test, and documentation. Data were validated by using source and technique triangulation. The data is 
analyzed by using an interacrive analysis model, it consists of four component, that are data collection, data 
reduction, display data, and taking the conclution or verification. Based on result of the research, it can be conclude 
that video media can improves students skill of writing descriptive text in grade III of State Primary School of 
Karangasem I No. 61 at academic year 2014/2015. 
Abstak: Tujuan penelitian untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui penggunaan media video 
pada siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61 tahun ajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.Tiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN 
Karangasem I No. 61 yang berjumlah 40 siswa.Sumber data berasal dari guru dan siswa.Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Validitas data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model 
analisis interaktif yang mempunyai empat buah komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan media video dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III SDN Karangasem I 
No. 61 tahun ajaran 2014/2015.
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Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi yang digunakan di negara Indonesia. Melalui 
bahasa seseorang dapat menyampaikan gaga-san, pikiran dan perasaannya kepada orang la-in. 
Oleh karena itu, bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang harus dipelajari oleh sis-wa-siswi 
di Indonesia. Dalam proses pembela-jaran bahasa Indonesia, siswa diharapkan dapat memiliki 
keterampilan yang memadai dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan baik. Terdapatempat 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa, keem-pat keterampilan 
tersebut adalah:1) keteram-pilan menulis (writing skills); 2) menyimak (listening skills); 3) 
membaca (reading skills); dan 4) keterampilan berbicara (speaking skil-ls). Keempat 
keterampilan tersebut merupakan keterampilan yang perlu dikuasai sejak dini. Menulis 
merupakan salah satu keterampilan yang sukar dan kompleks, oleh karena itu perlu dipelajari dan 
dilatih sejak dini agar mengha-silkan tulisan yang baik.
Menulis adalah suatu kegiatan menurun-kan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menghasilkan suatu bahasa secara tidak langsung, dengan menggali pikiran dan perasa-an dengan 
mempertimbangkan berbagai hal se-hingga dapat dimengerti oleh pembacanya.
Produk akhir keterampilan menulis adalah sebuah tulisan. Bentuk tulisan atau karangan 
dapat dibedakan menjadi lima bentuk atau ra-gam, yaitu deskripsi, narasi, ekspoisi, argu-mentasi 
dan persuasi (Slamet, 2008: 103). Me-nurut Slamet, deskripsi adalah sebuah ragam wacana yang 
bertujuan untukmelukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan da-ri pengamatan, 
pengalaman, dan perasaan pe-nulisnya.Sasaran dari penulisan deskripsi ada-lah untuk membuat 
atau menciptakan imajinasi (daya khayal) pembaca sehingga pembaca se-olah-olah melihat, 
mengalami, dan merasakan apa yang dialami penulisnya.
Pembelajaran menulis deskripsi di sekolah dasar sudah dimulai sejak kelas I. Materi yang 
diajarkan dalam mengembangkan keterampilan menulis deskripsi di setiap tingkatan kelas ber-
beda-beda, untuk kelas rendah yaitu kelas I, II dan III, materi menulis deskripsi masih seder-
hana. Sedangkan untuk kelas tinggi yaitu kelas IV, V dan VI, materi yang digunakan dalam 
menulis deskripsi sudah lebih luas.
Kemampuan siswa dalam membuat suatu karangan deskripsi tentu berbeda-beda. Pembe-
lajaran menulis deskripsi di sekolah dasar se-harusnya memberikan keleluasaan pada siswa untuk 
banyak melakukan pengamatan dan lati-han, namun kenyataannya pembelajaran yang dilakukan 
selama ini belum memberikan kele-luasaan pada siswa untuk melakukan penga-matan dan 
latihan. Permasalahan dalam pem-belajaran menulis deskripsi secara khusus  juga terjadi pada 
siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61. Berdasarkan hasil wawancara pada gu-ru kelas, 
diketahui bahwa nilai keterampilan menulis siswa masih rendah, dan pembelajaran yang 
dilakukan dalam mengembangkan kete-rampilan menulis deskripsiantara guru dengan siswa 
kelas III di SDN Karangasem I No. 61 jarang menggunakan pendekatan, media, dan model 
pembelajaran yang inovatif, sehingga siswa kesulitan dalam menulis deskripsi. 
Berdasarkan hasil uji pratindakan yang di-lakukan untuk memetakan keterampilan menu-lis 
deskripsi siswa kelas III SDN Karangasem I dapat diketahui bahwa dari 40 siswa, hanya 15 siswa 
atau 37,5% siswa dapat menulis deskrip-si dengan baik dan mendapat nilai di atas KKM yaitu 70, 
sedangkan 25 siswa lainnya  a-tau 62,5% siswa mendapat nilai di bawah KKM. Kondisi tersebut 
apabila terus dibiarkan dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya 
menulis deskrip-si. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran agar 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III SDN Karang-asem I No. 61 dapat meningkat.
Salah satu cara yang dapat dilakukan un-tuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan penggunaan media pembelajaran yang dapat merangsang minat dan ketertarikan 
siswa serta dapat membantu siswa mengiden-tifikasi suatu objek secara lebih rinci. Dengan 
penggunaan media tersebut diharapkan pembe-lajaran deskripsi dapat berlagsung lebih efektif, 
dapat menumbuhkan ketertarikan serta memo-tivasi siswa dalam untuk menuangkan ide ga-
gasannya dalam sebuah karangan deskripsi.
Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis des-kripsi 
siswa adalah media video.Media video adalah media audio-visual yang dapat memper-lihatkan 
suatu objek yang dapat bergerak dan dapat diiringi suara. Menurut Daryanto (2013: 86) media 
video video merupakan suatu medi-um yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, 
baik untuk pembelajaran indivi-dual, maupun berkelompok. Dengan media vi-deo siswa dapat 
melihat langsung apa yang di-pelajarinya, sehingga mempermudah siswa un-tuk memahami 
materi.Selain itu menurut Pras-towo (2012:302) media video memiliki banyak manfaat apabila 
digunakan di dalam pembela-jaran. Media video dapat mempermudah siswa dalam mempelajari 
materi, dapat menampilkan objek dalam bentuk tiga dimensi sehingga da-pat membuat siswa 
benar-benar melihat secara keseluruhan materi yang sedang dipelajarinya, memberikan 
pengalaman lebih, dan memper-cepat pembelajaran karena dapat mengatasi ke-terbatasan waktu 
dan jarak.
Melalui penggunaan media video dalam pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi, siswa 
dapat mengamati objek secara lebih rin-ci, seperti bentuk, suara, gerak gerik, dan seba-gainya. 
Hasil pengamatan isi dari video terse-but kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kata, yang 
kemudian dirangkai menjadi suatu kalimat dalam paragraf sehingga menjadi suatu karangan 
deskripsi. Berdasarkan uraian terse-but rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: apakah 
penggunaan media video dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 
III SDN Karangasem I No. 61 tahun ajaran 2014/2015.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
melalui penggunaan media video pada siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61 tahun aja-ran 
2014/2015.
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ka-rangasem I No. 61 yang terletak di jalan Lang-sep, 
Kelurahan Karangasem, Kecamatan La-weyan, Kota Surakarta. Penelitian ini dilaksa-nakan 
kurang lebih 5 bulan, yakni dari bulan Maret s.d Juli 2015.Subjek penelitian ini ada-lah guru dan 
siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61 tahun ajaran 2014/2015, yang berjum-lah 40 orang 
siswa.Siswa tersebut terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua si-klus. Masing-masing siklus tersebut dilaksana-kan 
dalam dua pertemuan. Masing-masing si-klus terdiri dari empat tahapan, yaitu perenca-naan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari siswa dan guru kelas III SDN Karangasem I No. 61 tahun ajaran 2014/2015, serta arsip 
dokumen yang digunakan dalam pe-nelitian seperti silabus, RPP, daftar siswa, dan nilai 
keterampilan menulis deskripsi siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumen-
tasi dan tes. Teknik uji validitas data menggu-nakan teknik triangulasi sumber dan triangu-lasi 
teknik. Teknik analisis data yang diguna-kan adalah model analisis interaktif, terdiri dari tahap 
pengumpulan data, reduksi data, penya-jian data, dan penarikan kesimpulan (Miles and 
Huberman, 1992:16). Penelitian ini dapat dika-takan berhasil apabila ketuntasan klasikal dal-am 
keterampilan menulis deskripsi siswa men-capai 80% atau 32 siswa dari 40 siswa menda-pat nilai 
di atas nilai kriteria ketuntasan mini-mal (KKM) yaitu 70. 
HASIL
Berdasar pada hasil observasi, wawancara guru kelas, dan uji pratindakan, diperoleh hasil 
bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61 masih rendah. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa dari 40 siswa, hanya terdapat 15 siswa atau 37,5% siswa 
memenuhi KKM. Data hasil uji pratin-dakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:
Tabel1 Distribusi Frekuensi Nilai Keteram-pilan Menulis Deskripsi pada Pra-tindakan
Interval 
Nilai
Frek-
uensi 
(fi)
Nilai 
tengah 
(xi)
fi.xi Presen-tase (%)
46 – 51 3 48,5 145,5 7,5
52 – 56 8 54,5 436 20
57 – 63 5 59,5 297,5 12,5
64 – 69 8 66,5 532 20
70 – 75 11 72,5 797,5 27,5
76 – 81 3 78,5 235,5 7,5
82 – 87 2 84,5 169 5
Jumlah 40 491,5 2.613 100
Nilai Rata-rata = 65,225
Ketuntasan Klasikal = 37,5 %
Nilai Tertinggi = 85
Nilai Terendah = 46
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas pada saat pratindakan adalah se-
besar 65,225. Dari 40 siswa tersebut, 15 siswa atau 37,5% siswa dapat mencapai KKM (70), 25 
siswa atau 62,5% siswa lainnya belum men-capai KKM. Nilai tertinggi pada yang dipero-leh 
siswa saat pratindakan sebesar 85, sedang-kan nilai terendah yang didapat siswa adalah 46. 
Berdasarkan hasil keterampilan menulis deskripsi pada uji pratindakan tersebut, perlu diadakan 
perbaikan terhadap keterampilan me-nulis deskripsi siswa.
Salah satu alternatif pemecahan masalah yang dapat digunakan adalah dengan penggu-naan 
media video dalam proses pembelajaran menulis deskripsi. Media video merupakan sa-lah satu 
media yang dapat membantu siswa da-lam mendeskripsikan suatu objek dengan lebih rinci, selain 
itu media video dapat membuat siswa ikut merasakan seolah-olah mengalami sendiri suatu objek 
tertentu dalamvideo.
Setelah dilakukan tindakan siklus I dengan penggunaan media video dalam pembelajaran 
menulis deskripsi, hasil keterampilan menulis siswa meningkatdibandingkan dengan pratin-
dakan. Hal tersebut terbukti dari adanya pe-ningkatan nilai siswa pada siklus I. Hasil kete-
rampilan menulis deskripsi siswa pada siklus I ditunjukan pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-rampilan Menulis Deskripsi Siklus I
Interval 
Nilai
Frek-
uensi 
(fi)
Nilai 
Tengah 
(xi)
fi.xi
Persen
tase 
(%)
45 – 52 6 48.5 291 15
53 – 60 6 56.5 339 15
61 – 68 4 64.5 258 10
69 – 76 19 72.5 1377.5 47,5
77 – 84 3 80.5 241.5 7,5
85 – 92 2 88.5 177 5
Jumlah 40 411 2684 100
Nilai Tertinggi = 87
Nilai Terendah = 45
Rata-rata = 67
Persentase Ketuntasan =25/40 x 100% = 62,5%
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas sebesar 67. Dari 40 siswa terda-pat 
25 siswa atau 62,5% memenuhi KKM (70). Nilai tertinggi adalah 87, sedangkan nilai ter-
endahnya adalah 45. Dilihat dari hasil tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil me-
nulis siswa dibandingkan saat uji pratindakan. Namun, hasil tersebut belum memenuhi indi-kator 
kinerja penelitian yaitu 80% atau 32 sis-wa memenuhi KKM (70), sehingga penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus II.
Pelaksanaan siklus II dilakukan setelah di-adakannya refleksi pada tindakan siklus I. Ha-sil 
refleksi tersebut digunakan untuk mengada-kan perbaikan pada pelaksanaan siklus II. Ha-sil dari 
pelaksanaan siklus II tersebut dapat di-lihat pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-rampilan Menulis Deskripsi Siklus II
Interval 
Nilai
Frek-
uensi 
(fi)
Nilai 
Tengah 
(xi)
fi.xi
Per-
sentase 
(%)
54 – 60 1 57 57 2,5
61 – 68 7 64 448 17,5
69 – 75 9 72 648 22,5
76 – 82 18 79 1422 45
83 – 89 4 86 344 10
90 – 96 1 93 93 2,5
Jumlah 40 451 2684 100
Nilai Tertinggi = 91
Nilai Terendah = 54
Rata-rata = 75
Persentase Ketuntasan = 82,5%
Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bah-wa nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah 75. 
Siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 33 siswa atau 82,5%. Nilai tertinggi yang 
didapat pada siklus II adalah 91, sedang-kan nilai terendahnya adalah 54. Dilihat dari hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa nilai kete-rampilan menulis deskripsi pada siklus II me-ningkat 
jika dibandingkan pada saat siklus I. Persentase klasikal pada siklus I adalah 62,5%, sedangkan 
pada siklus II mencapai 82,5%. Ha-sil yang diperoleh pada siklus II tersebut telah dapat 
mencapai indikator keberhasilan peneli-tian yang ditetapkan yaitu 80%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan melalui penggunaan media video telah dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61 ta-hun 
ajaran 2014/2015. Oleh karena itu pelak-sanaan tindakan penelitian dihentikan pada si-klus II dan 
dinyatakan berhasil.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan keteram-
pilan menulis deskripsi pada siswa kelas III SD N Karangasem I No. 61 melalui penggunaan 
media video. Peningkatan tersebut tidak hanya pada keterampilan menulis deskripsi siswa sa-ja, 
namun juga kinerja guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat diketa-hui 
dari perbandingan nilai sebelum tindakan dan setelah tindakan yang dapat dilihat pada tabel di 
bawah 4 sebagai berikut:
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata, Ni-lai Tertinggi, Nilai Terendah, dan Persentase 
Ketuntasan Klasikal Keterampilan Menulis Deskripsi 
Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus II
Nilai 
Tertinggi 85 87 91
Nilai 
Terendah 46 45 54
Rata-rata 65,22 67 75
Ketuntasan 
klasikal 37,5% 62,5% 82,5%
Berdasarkan tabel 4 di atas, terihat bahwa terjadi peningkatan nilai keterampilan menulis 
deskripsi siswa dari tahap pratindakan, siklus I, dan siklus II.Sebelumnya pada uji pratindakan 
persentase ketuntasan klasikal yang didapat ha-nya 37,5% atau hanya 15 siswa yang mencapai 
nilai KKM (70), dengan nilai rata-rata 65,225. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang 
dilakukan masih bersifat konvensional dan be-lum menggunakan media.Pembelajaran yang 
dilakukan hanya didukung dengan buku pega-ngan atau LKS saja, sehingga siswa kurang ter-
motivasi dalam kegiatan menulis.
Setelah dilakukan tindakan siklus I, per-sentase ketuntasan klasikal keterampilan me-nulis 
deskripsi siswa meningkat 25% dari hasil uji pratindakan. Ketuntasan klasikal pada saat 
pratindakan sebesar 37,5% meningkat menjadi 62,5% atau 25 siswa dari 40 siswa mendapat-kan 
nilai di atas KKM. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 65,225 menjadi 67.Peningka-tan nilai 
rata-rata sebesar 1,775 poin.
Peningkatan tersebut dikarenakan siswa mulai tertarik dan termotivasi dalam menulis 
deskripsi. Media video yang digunakan dapat menarik perhatian dan mempermudah siswa 
mengidentifikasi suatu objek, sehingga lebih mudah dideskripsikan dalam bentuk tulisan. Selain 
itu pengetahuan siswa tentang deskripsi juga bertambah, dari yang sebelumnya belum paham 
menjadi lebih paham apayang dimak-sud dengan deskripsi.
Meskipun pengetahuan dan nilai keteram-pilan menulis deskripsi siswa meningkat, na-mun 
belum dapat memenuhi indikator peneli-tian yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 80%.Hal 
tersebut dapat terjadi dikarenakan gu-ru kurang mempersiapkan pembelajaran dan belum 
membimbing siswa dengan telaten da-lam menulis. Dari pihak siswa, hal tersebut ter-jadi karena 
siswa belum fokus dalam pembe-lajaran, masih ada siswa yang gaduh dan berbi-cara sendiri saat 
proses pembelajaran berlang-sung. Untuk memperbaiki kekurangan tinda-kan siklus I, maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II.
Setelah pelaksanaan siklus II, persentase ketuntasan klasikal keterampilan menulis des-kripsi 
siswa meningkat menjadi 82,5% atau 33 siswa dari 40 siswa mendapat nilai di atas nilai KKM. 
Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II adalah 20%.Nilai rata-rata yang di-dapat pada 
siklus II adalah 75.Nilai tersebut meningkat 8 pin dari siklus I.
Peningkatan hasil keterampilan menulis deskripsi siswa tersebut terjadi karena adanya 
perbaikan pengajaran dari guru serta banyak-nya latihan yang dilakukan siswa dalam menu-lis 
deskripsi dengan menggunakan media vi-deo. Melalui penggunaan media video tersebut siswa 
menjadi lebih mudah menuangkan ide gagasannya dalam menulis deskripsi, selain itu 
peningkatan juga terjadi karena siswa sudah paham apa yang dimaksud dengan karangan 
deskripsi, serta tahu apa saja unsur-unsur dan langkah-langkah dalam membuat suatu karang-an 
deskripsi.
Dilihat dari persentase ketuntasan klasikal pada siklus II, masih terdapat 17,5% atau 7 sis-wa 
yang belum mencapai KKM. Hal tersebut ditindak lanjuti dengan cara memberikan bim-bingan 
terhadap siswa dalam menulis deskripsi berdasarkan pada kemampuannya masing-ma-sing. 
Peningkatan hasil keterampilan menulis deskripsi tersebut terjadi karena guru dan siswa dapat 
melaksanakan proses pembelajaran me-nulis deskripsi melalui penggunaan media vi-deo dengan 
baik dan mampu mengatasi kenda-la yang terjadi pada siklus I.
Berdasarkan persentase ketuntasan siklus II, dapat dikatakan bahwa persentase tersebut 
sudah mencapai indikator kinerja penelitian yang ditetapkan dan penelitian ini dapat dinya-takan 
berhasil.Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video dapat 
meningkatkan keterampilan menulis des-kripsi siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61 tahun 
ajaran 2014/2015. Hal tersebut sela-ras dengan pendapat yang dinyatakan oleh Ar-syad (2011: 
49) bahwa dengan media video, siswa dapat mempelajari suatu objek bergerak beserta suara yang 
menyertainya, sehingga sis-wa dapat merasakan seperti berada di suatu tempat yang sama atau 
dapat merasakan dan mengalami kejadian yang sama dengan objek yang diamatinya. Alasan 
tersebut yang menja-dikan siswa dapat mendeskripsikan suatu objek dengan lebih rinci, karena 
dengan bantuan me-dia video, siswa dapat seakan-akan mengalami atau memahami objek yang 
diamatinya yang kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. E-fek suara dalam media video 
dapat membantu siswa mendalami objek yang diamatinya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-las yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media video dapat meningkatkan keterampilan menu-lis 
deskripsi siswa kelas III SDN Karangasem I No. 61 tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan 
tersebut ditandai dengan meningkatnya persen-tase ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata siswa 
kelas III SDN Karangasem I No. 61. Pa-da pratindakan persentase ketuntasan klasikal yang 
didapat adalah 37,5% atau terdapat 15 siswa yang mencapai KKM. Pada siklus I, per-sentase 
ketuntasan klasikal meningkat menja-di 62,5% atau terdapat 25 siswa yang mencapai nilai KKM. 
Setelah tindakan pada siklus II, persentase ketuntasan klasikal yang didapat siswa meningkat 
menjadi 82,5% atau terdapat 33 siswa dari 40 siswa mencapai nilai di atas KKM. Hasil tesebut 
menunjukkan bahwa per-sentase ketuntasan yang diperoleh pada siklus II telah mencapai 
indikator yang ditentukan se-belumnya yaitu persentase ketuntasan klasikal sebesar 80%. Nilai 
rata-rata yang didapat siswa pada saat uji pratindakan ada-lah 65,225. Sete-lah pembelajaran 
dilakukan dengan menggu-nakan media video, pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat 
menjadi 67. Peningkatan ter-sebut terjadi dari uji pratindakan ke siklus I yaitu sebesar 1,775 poin. 
Setelah dilaksanakan pembelajaran pada saat suklus II, nilai rata-rata siswa meningkat lagi 
menjadi 75. Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II adalah 8 poin. 
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